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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran piano murid
tunanetra di Indonesia Piano Art. Hilangnya penglihatan pada tunanetra
mejadi salah satu kendala pada pembelajaran piano. Maka dari itu, metode
yang digunakan dalam pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi
tunanetra. Pendekatan hearing merupakan salah satu cara yang digunakan
sebagai media pembelajaran piano murid tunanetra. Guru memanfaatkan
pendengaran murid tunanetra dalam pembelajaran. Guru akan memainkan
beberapa bagian (satu kalimat lagu) untuk kemudian ditirukan dan dihafal
oleh murid tunanetra. Cara ini dilakukan berulang dan bertahap sampai
keseluruhan lagu selesai. Selain memanfaatkan pendengaran murid, guru
juga memanfaatkan peraba dari murid tunanetra untuk menghafalkan letak
tuts piano. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
dijabarkan secara deskriptif. Subjek penelitian merupakan sumber data yang
dipilih secara purposive. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan
hearing efektif digunakan untuk pembelajaran piano murid tunanetra karena
sangat membantu pembelajaran dan mempermudah murid tunanetra dalam
merespon materi.

Kata Kunci : Hearing, Pembelajaran, Piano, Tunanetra.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tunanetra adalah istilah umum untuk seseorang yang mengalami
gangguan pada indra penglihatan. Individu dikatakan seorang tunanetra
apabila mereka memiliki kelemahan indra penglihatan atau akurasi 6/60
setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan. Tunanetra dapat
diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu total blind dan low vision (Latif,
2016:290). Total blind dalam Bahasa Indonesia disebut juga buta total.
Seseorang yang dikatakan buta total artinya sudah benar-benar tidak
memiliki penglihatan, sedangkan low vision adalah tunanetra yang masih
memiliki sedikit sisa penglihatan.

Seseorang yang mengalami penurunan fungsi salah satu indranya
mengakibatkan peningkatan fungsi indra lainnya, misalnya, seseorang yang
memiliki penuruan fungsi indra pengelihatannya akan mengalami
peningkatan fungsi indra pendengarannya. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan seorang tunanetra yang secara otomatis menggantikan peran
indra penglihatan dengan indra pendengaran sebagai sarana utama untuk
menerima informasi dari luar walaupun pembentukan konsep hanya berupa

suara dan bahasa lisan (Soleh, 2016:25-26).



Setiap manusia baik tunanetra maupun awas! memiliki hak yang sama
untuk mengakses pendidikan dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan potensi dan bakat yang ada pada masing-masing individu.
Diharapkan dengan menjalankan pendidikan dan pembelajaran tersebut
seseorang mampu mengembangkan bakat dan keterampilannya secara
optimal dan dapat sepenuhnya mewujudkan dirinya sehingga bisa berguna
untuk lingkungan dan masyarakat. Hal ini pun berlaku untuk pendidikan
musik, semua orang berhak mendapat hak yang sama untuk mempelajari
musik.

Indra penglihatan merupakan hal penting dalam belajar musik
khususnya untuk membaca notasi dan melihat contoh posisi bermain
instrumen. Hal tersebut akan menjadi masalah seorang guru dalam
mengajarkan instrumen kepada murid tunanetra jika guru tidak memiliki
pendekatan secara khusus dalam pembelajarannya. Tunanetra memiliki
kelemahan dalam penglihatan, maka proses pembelajaran harus ditekankan
pada fungsi indra lain seperti indra pendengaran dan peraba. Media
pembelajaran yang digunakan harus bersifat taktual (berhubungan dengan
peraba) dan bersuara. Media braille, gambar timbul, benda model, dan benda
nyata merupakan media yang sering digunakan untuk menunjang indra
peraba tunanetra. Sedangkan media yang bersuara adalah tape recorder dan

segala bunyi-bunyian (Latif, 2016).

! Awas merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang yang dapat melihat
dengan baik, atau tajam penglihatan



Braille merupakan media bagi tunanetra untuk membaca informasi.
Braille adalah sistem tulisan dan cetakan berupa kode enam titik yang
menonjol pada sebuah kertas. Gabungan semua titik ini dapat mengahasilkan
64 kombinasi yang terdiri dari huruf, angka dan tanda baca. Braille
diciptakan oleh Louis Braille. Dalam dunia musik, braille digunakan untuk
membaca notasi musik, mengetahui ketukan, sukat, nilai dan harga not,
dinamika, dan eskpresi. Braille untuk membaca tulisan lebih umum
digunakan daripada braille yang digunakan untuk membaca notasi musik.
Penggunaan braille untuk membaca notasi musik membutuhkan waktu yang
relatif lama. Seorang tunanetra harus terlebih dahulu membaca notasi hingga
selesai, memahami, dan menghafal kemudian dapat memainkan musik
berdasarkan notasi yang sudah dibaca. Selain karena waktu pembelajaran
yang panjang, braille dirasa kurang efektif karena membutuhkan banyak
kertas untuk mencetak keseluruhan notasi musik.

Dari observasi awal penulis, selain braille terdapat pendekatan lain
untuk pembelajaran piano murid tunanetra yaitu pendakatan hearing.
Pendekatan ini mengandalkan pendengaran dan suara sebagai sarana
bertukar informasi. Pendekatan hearing juga bekerkaitan dengan
kemampuan pendengaran. Kemampuan pendengaran merupakan faktor
penting dalam belajar musik. Kemampuan ini meliputi kemampuan untuk
mengidentifikasi nada melalui kegiatan mendengarkan musik untuk dapat
mendeteksi interval, melodi, akord, irama, dan elemen dasar musik.

Penerapannya dilakukan dengan dikte musik lisan maupun tulisan. Dengan



kemampuan pendengaran yang baik akan membantu menguasai unsur-unsur
musik dan membantu membuat musik atau komposisi, mengaransemen, atau
memahami setiap unsur yang didengar.

Cara kerja pendekatan hearing adalah dengan melakukan imitasi dari
permainan piano guru yang sudah didengar sebelumnya. Imitasi dilakukan
dari beberapa potongan-potongan lagu atau potongan kalimat, diurutkan,
kemudian dijadikan kesatuan lagu. Tuntutan mengajar menggunakan
pendekatan hearing adalah guru harus dengan rinci memberikan gambaran
permainan piano yang sempurna, karena murid tunanetra akan
mengimitasikan permainan yang sudah dilakukan oleh guru. Pendekatan ini
dirasa lebih tepat dilakukan untuk murid tunanetra karena selain
menghemat waktu pembelajaran, murid tunanetra dapat sekaligus
mengembangkan kemampuan pendengaran.

Pendidikan belajar musik untuk murid tunanetra, khususnya piano
jarang ditemukan. Hal ini membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang
pendekatan belajar piano bagi murid tunanetra. Pada penelitian ini penulis
akan meneliti tentang pendekatan hearing sebagai cara belajar bermain
piano bagi murid tunanetra. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
pengembangan bahan ajar musik dan bisa memfasilitasi akademisi musik

dan murid tunanetra dalam pembelajarannya.



B. Rumusah Masalah
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui proses pembelajaran
piano untuk murid tunanetra. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran piano dengan menggunakan
pendekatan hearing bagi murid tunanetra?.
2. Bagaimana efektivitas pendekatan hearing dalam pembelajaran piano
bagi murid tunanetra?.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui proses pembelajaran piano menggunakan pendakatan
hearing bagi murid tunanetra.
2. Mengetahui efektivitas pendekatan hearing dalam pembelajaran piano
terhadap murid tunanetra.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat apabila tujuan penelitian di
atas dapat tercapai. Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran piano
untuk murid tunanetra menggunakan pendekatan hearing.
b. Mengetahui bagaimana langkah mengajarkan instrumen piano bagi

murid penyandang tunanetra menggunakan pendekatan hearing.



2. Lembaga
Hasil penelitian digunakan untuk acuan pengembangan bahan
ajar musik kepada murid tunanetra.
3. Masyarakat
a. Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang teknik
pembelajaran piano untuk murid tunanetra menggunakan
pendekatan hearing.
b. Hasil penelitian dapat digunakan guru-guru musik, khususnya guru

piano sebagai acuan pengajaran bagi siswa tunanetra.



